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Potensi Ekonomi halal didorong oleh besarnya populasi Muslim di Indonesia. Melalui Konferensi Internasional Keuangan Islam Tahunan Ke-7 (7th Annual Islamic 

Finance Conference/AIFC), Kementerian Keuangan menyampaikan bahwa berdasarkan laporan pasar halal 2022, ekonomi halal dapat meningkatkan PDB (produk 

domestik bruto) Indonesia sebesar USD5,1 miliar per tahun melalui ekspor serta peluang investasi. Hal ini didukung jumlah penduduk Muslim di Indonesia yang mencapai 

230 juta penduduk. Indonesia telah berhasil mengerahkan daya saing pasar halal dan potensinya dengan menjadi pemain penting produk halal secara global. 

Potensi daya saing Indonesia dalam pasar halal global cukup tinggi. Indonesia menduduki peringkat ke-2 secara global untuk sektor makanan dan minuman halal. 

Namun demikian, Indonesia masih memiliki ruang yang besar untuk berkembang di sektor halal lainnya seperti sektor pariwisata halal, farmasi, dan kosmetik halal. 

Industri halal telah tumbuh positif di tengah tantangan ketidakpastian ekonomi global. Sebagai tambahan informasi, terdapat 1,9 miliar Muslim di seluruh dunia yang 

menghabiskan sekitar USD2 triliun untuk produk halal pada tahun 2021. Pengeluaran tersebut tumbuh lebih tinggi hampir 9% dari tahun 2020 hingga 2021. 

Potensi ekonomi halal di Indonesia dapat dicapai melalui berbagai strategi. Strategi pertama adalah mendorong konsumsi halal, diiringi oleh standar sertifikasi yang 

terpercaya dan handal, memastikan dan mengintegrasikan pendanaan dan pembiayaan halal ke ekosistem halal termasuk dengan mengintegrasikan pendanaan sosial 

Islam seperti zakat juga sangat penting untuk mendukung keberlanjutan ekosistem halal. Kedua, Indonesia dapat memanfaatkan potensi perdagangan produk halal, 

baik di negara-negara muslim dan non-muslim. Hal ini dapat dilakukan melalui perdagangan, promosi, dan memperkuat paparan internasional terhadap produk halal 

Indonesia. Ketiga, investasi pada ekonomi halal pada sektor makanan dan minuman, pariwisata, fesyen, kosmetik, dan farmasi. 

Kementerian Keuangan memperkirakan pada tahun 2025, pengeluaran umat Islam di sektor halal akan tumbuh sebesar 7,8%. Nilai ekonomi halal dapat menjadi 

sumber pertumbuhan baru. Pengeluaran umat Islam di sektor halal diperkirakan mencapai sekitar USD3 triliun dan ekonomi halal global sendiri diperkirakan akan 

mencapai USD4,96 triliun pada tahun 2030. Ekonomi halal berpotensi akan terus berkembang karena saat ini penerapan kerangka dan prinsip halal tidak hanya dibatasi 

oleh batasan agama. Hal ini juga mencakup standar kesehatan, kebersihan, dan keselamatan yang relatif tinggi. Indonesia juga berpotensi besar untuk menjadi pemain 

utama dalam ekonomi halal global. Pengembangan ekonomi halal akan membantu Indonesia untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan 

kerja. (hef) 

 

Economic Update – Potensi Ekonomi Halal Meningkatkan PDB sebesar USD5,1 Miliar Per Tahun 

Key Indicators 

 Market Perception   30-Aug-23 1 Week ago 2022 

Indonesia CDS 5Y 82.50  83.15  99.57  

Indonesia CDS 10Y 138.24  144.21  173.25  

VIX Index 13.88 15.98 21.67 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  15,240 (())  -0.13% -2.11% 

EUR – Euro 1.0923 (())  0.40% 2.04% 

GBP/USD 1.2721 (())  0.61% 5.28% 

JPY – Yen 146.24 (())  0.25% 11.53% 

AUD – Australia 0.6475 (())  -0.09% -4.96% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3497 (())  0.01% 0.76% 

HKD – Hongkong 7.848 (())  0.01% 0.59% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 5.56 (())  -2.206 53.84 

JIBOR - 3M 6.74 (())  -0.072 12.15 

JIBOR - 6M 6.85 (())  -0.072 14.13 

SOFR - 3M 5.41 (())  -1.285 82.22 

SOFR - 6M 5.48 (())  -2.571 88.78 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 5.75% Fed Rate-US 5.50% 

SBN 10Y 6.38% ECB rate 4.25% 

US Treasury 5Y 4.27% US Treasury 10 Y 4.11% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US 
Labor Force 

Participation Rate 
62.6% 62.6% 01-Sep 

US Unemployment Rate 3.5% 3.5% 01-Sep 

 
For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 85.9/bbl (())  0.43% -0.06% 

Gold (Composite) 1,942.3/oz (())  0.25% 6.49% 

Coal (Newcastle) 156.0/ton (())  -2.19% -61.40% 

Nickel (LME) 20,631.0/ton (())  -0.25% -31.34% 

Copper (LME) 8,472.5/ton (())  0.28% 1.20% 

CPO (Malaysia FOB) 832.1/ton (())  1.68% -12.13% 

Tin (LME) 25,475.0/ton (())  0.32% 2.69% 

Rubber (SICOM) 1.37/kg (())  1.41% 4.99% 

Cocoa (ICE US) 3,606.0/ton (())  1.43% 38.69% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0095 Aug-28 6.38 6.25 -2.10 -31.30 

FR0096 Feb-33 7.00 6.36 -0.60 -56.70 

FR0098 Jun-38 7.13 6.51 -1.10 -56.80 

FR0097 Jun-43 7.13 6.66 -1.50 -45.00 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 5.22 -4.90 53.20 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 5.46 -5.20 65.90 

 Hasil Survei Perbankan Bank Indonesia mencatat penyaluran kredit baru 
pada kuartal II-2023 meningkat, yang tecermin dari saldo bersih tertimbang 
(SBT) penyaluran kredit baru sebesar 94,0%, lebih tinggi dibandingkan 
dengan kuartal sebelumnya 63,7%. (Bisnis Indonesia, 31 Agustus 2023) 
 
 

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/30). Penguatan didorong oleh kenaikan saham sektor teknologi, energi, dan 
industri. Penguatan tersebut seiring dengan publikasi pengkinian data pertumbuhan ekonomi AS pada 2Q23 yang lebih rendah daripada perkiraan sebelumnya, serta 
penciptaan lapangan kerja AS yang melambat lebih daripada perkiraan pada Agustus 2023. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,11% ke posisi 34.890,2 (+5,26% ytd) 
dan S&P 500 juga menguat sebesar 0,38% ke posisi 4.514,9 (+17,59% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun melemah sebesar 0,58 bps menjadi 4,11% (+23,9 bps ytd). 
Pasar saham Eropa juga ditutup bervariasi penutupan perdagangan kemarin (08/30). FTSE100 Inggris naik sebesar 0,12% ke posisi 7.473,7 (+0,29% ytd) sedangkan DAX 
Jerman turun sebesar 0,24% ke posisi 15.891,9 (+14,14% ytd). Pasar saham Asia juga ditutup bervariasi, dimana indeks Nikkei 225 Japan naik sebesar 0,33% ke posisi 
32.333,5 (+23,91% ytd) sedangkan indeks Hang Seng Hong Kong turun sebesar 0,01% ke posisi 18,482.9 (-6,56% ytd).  
IHSG menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/30). Penguatan IHSG tersebut didukung oleh publikasi data penambahan tenaga kerja di AS yang lebih 
rendah daripada ekspektasi, sehingga mendorong sentimen positif bahwa The Fed akan mendekati akhir dari pengetatan suku bunganya. IHSG ditutup menguat 
sebesar 0,13% ke posisi 6.966,7 (+0,5% mtd atau +1,7% ytd). Indeks saham yang turut mendorong IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri 
dari Telkom Indonesia (+2,4% ke posisi 3.810), Merdeka Copper Gold (+6,0% ke posisi 3.380), dan Bank Mandiri (+0,4% ke posisi 5.975). Investor asing melakukan aksi 
jual saham sebesar IDR1,0 triliun pada penutupan perdagangan kemarin, dan pada bulan Agustus 2023, sudah tercatat net outflow sebesar IDR18,9 triliun mtd dan 
sepanjang tahun 2023 masih tercatat net outflow sebesar IDR triliun 0,34 ytd. Data DJPPR per tanggal 28 Agustus 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN 
sebesar IDR845 triliun, adapun dibandingkan dengan bulan lalu mulai tercatat net outflow IDR10,2 triliun dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar 
IDR82,8 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut sebesar 15,4%.  
Nilai tukar Rupiah menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/30). Rupiah terapresiasi sebesar 0,1% ke posisi IDR15.240 per USD (depresiasi 1,1% mtd atau 
apresiasi 2,1% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR15.217- 15.252. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.925–7.058 dan Rupiah 
terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR15.210-15.272. 
 
 

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Sell 15240 15165 15210 15272 15325 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

EUR/USD Sell 1.0923 1.0818 1.0870 1.0960 1.0998 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Sell 1.2721 1.2568 1.2645 1.2772 1.2822 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/CHF Sell 0.8785 0.8719 0.8752 0.8811 0.8837 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/JPY Buy 146.24 145.13 145.69 146.67 147.09 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Sell 1.3497 1.3448 1.3473 1.3532 1.3566 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

AUD/USD Buy 0.6475 0.6410 0.6443 0.6515 0.6554 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/CNH Buy 7.3031 7.2736 7.2883 7.3111 7.3192 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

IHSG Buy 6967 6877 6925 7058 7093 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

OIL  Sell 85.49 83.13 84.31 86.16 86.83 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GOLD  Buy 1942 1928 1935 1949 1956 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

 
News Highlights 

 

 

 Salah satu pemain utama dalam industri pembangkit listrik di Indonesia, PT Terregra Asia Energy Tbk (TGRA) mengumumkan rencana untuk 

menggarap tujuh proyek pembangkit listrik. Total investasi proyek ini sebesar Rp12,38 triliun. Proyek jumbo ini akan didanai melalui kombinasi 70% 

pembiayaan bank dan 30% dari investor. Menurut Direktur Keuangan Terregra Asia Energy, pihaknya saat ini sedang  dalam  tahap  finalisasi  pembiayaan 

untuk lima Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTM) yang berlokasi di Sumatra Utara dengan nilai total investasi mencapai Rp1,3 triliun. (Bisnis 

Indonesia, 31 Agustus 2023) 

 Prospek kinerja PT Amman Mineral Internasional Tbk (AMMN) akan positif pada semester II-2023. Hal ini juga diproyeksi berimbas positif terhadap 

PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) sebagai salah satu pemegang sahamnya. Anak usaha AMMN, PT Amman Mineral Nusa Tenggara telah 

mendapat izin ekspor untuk 900.000 wet konsentrat tembaga mulai 24 Juli 2023 hingga 31 Mei 2024. Menurut Presiden Direktur AMNT, perusahaan 

dapat segera kembali melakukan ekspor konsentrat tembaga setelah memperoleh persetujuan ekspor tersebut. (Bisnis Indonesia, 31 Agustus 2023) 

 PT Angkasa Pura I (Persero) telah melayani 39,87 juta pergerakan penumpang pada Januari-Juli 2023 atau meningkat 43% yoy. Peningkatan 

pergerakan penumpang berlangsung sejak berakhirnya pandemi Covid-19, sehingga mobilitas masyarakat menjadi lebih bebas. Perusahaan 

memproyeksikan pergerakan penumpang AP I mencapai 70 juta penumpang pada akhir 2023, lebih tinggi 34,6% dari realisasi tahun 2022 yang sebesar 

52 juta penumpang. (Kontan, 31 Agustus 2023) 

Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


